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Rancang Bangun Alat Pengupas Kulit Telur Puyuh Semi Otomatis Dilengkapi Autowasher Guna Meningkatkan Produktivitas dan Efektivitas dalam Pengupasan Kulit Telur Puyuh


RANCANG BANGUN ALAT PENGUPAS KULIT TELUR PUYUH SEMI OTOMATIS DILENGKAPI DENGAN AUTOWASHER GUNA MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS DAN EFEKTIVITAS DALAM PENGUPASAN KULIT TELUR PUYUH
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1. Gambar 3D Rancang Bangun Alat Pengupas Kulit Telur
Puyuh Semi Otomatis Dilengkapi Autowasher

-

Gambar 3.6 Komponen Alat Pengupas Kaulit Telur Puyuh
Semi Otomatis Dilengkapi dengan Autowasher
(Sumber: Inventor, 2015)|
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Abstrak

Di Indonesia, telur puyuh rata-rata diolah dengan berbagai bentuk makanan, sehingga membutuhkan proses pengupasan. Lama pengupasan kulit telur puyuh dengan cara manual rata-rata 10 detik/butir, jika dalam jumlah banyak harus diperlukan suatu alat pengupas. Dari permasalahan tersebut penulis membuat “Alat Pengupaas Kulit Telur Puyuh Semi Otomatis Dilengkapi dengan Autowasher Guna Meningkatkan Produktifitas dan Efektifitas Dalam Pengupasan Kulit Telur Puyuh”. Dalam perencanaan alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi dengan autowasher ini dimulai dari memperhitungkan perencanaan daya motor listrik, perancangan sistem transmisi pada alat, memperhitungkan sabuk V, Pulley, dan diameter Poros. Perhitungan kapasitas produksi berdasarkan putaran screew pengupas berbeban. Berdasarkan perancangan didapatkan spesifikasi alat menggunakan motor listrik ¼ HP 1430 rpm dengan daya 200 watt, diameter poros 20 mm, dengan sistem transmisi menggunakan pulley dengan sabuk V tipe A, kecepatan putar reduser 286 rpm, spinner 62 rpm, screew pengupas 100,5 rpm. kapasitas produksi diperoleh melalui putaran screew pengupas berbeban dengan kecepatan 63 rpm dengan kapasitas produksi 42 kg/h.
Kata Kunci: Rancang Bangun, Pengupas Kulit Telur Puyuh

Abstract

In Indonesia, the average quail eggs are processed with different forms of food, so it requires a process of stripping. Skin peeling old quail egg with average manual 10 seconds/grains, if in large quantities should be required a peeler. From these problems the author makes "tool Pengupaas Bark quail eggs are equipped with Semi-automatic Autowasher in order to increase productivity and effectiveness In Stripping the skin of quail eggs". In plannings skin peeler quail eggs are equipped with semi-automatic autowasher started taking into account power electric motor planning, design of transmission system on the tools, taking into account the Belt Pulley, V, and the diameter of the shaft. Calculation of production capacity based on round screew paring overburdened. Based on the design specifications are obtained a tool using the electric motor rpm ¼ HP 1430 with 200 watts of power, shaft diameter 20 mm, with transmission system using a pulley with a belt V type, playback speed reduser 286 rpm and spinner 62 rpm, screew paring 100.5 rpm. Production capacity obtained through round screew paring overburdened with speed 63 rpm or 42 kg/h.

Keywords: Design Build, Quail Egg Peeler
PENDAHULUAN

Telur puyuh adalah produk utama yang dihasilkan dari peternakan burung puyuh petelur. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan pada tahun 2015 menunjukkan bahwa produksi telur puyuh tahun mencapai 19,1 ton. Konsumsi telur puyuh per kapita per minggu sebanyak 0,072 butir. 
Bentuk telur puyuh yang kecil membuat konsumen enggan untuk membuat telur mentah yang dipecah cangkangnya, sehingga konsumen telur puyuh rata-rata menjadikan telur rebus dan mengupas kulitnya untuk dijadikan olahan makanan. Berdasarkan uji coba pengupasan kulit telur puyuh dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan lama pengupasan rata-rata 10 detik per butir. Jika mengupas dalam jumlah yang besar maka akan memakan waktu yang lama, sehingga perlu adanya perkembangan teknologi yang efektif dan efisien.

Dari adanya permasalahan tersebut saya menjadikan judul Tugas Akhir (TA) dengan membuat rancang bangun suatu alat bantu yaitu “Alat Pengupas Telur Puyuh Semi Otomatis Dilengkapi dengan Autowasher guna Meningatkan produktivitas dan Efektivitas dalam pengupasan kulit telur puyuh”. Alat ini juga dilengkapi oleh Autowasher yang berfungsi sebagai penyempurna dala proses pengupasan serta pemisah antara telur hasil pengupasan dengan cangkang kulit, sehingga telur bersih dari kulitnya. Alat ini dibuat efektif dan efisien dalam operasionalnya, serta produktif dalam  meningkatkan pengupasan telur puyuh.
Perumusan masalah dalam rancang bangun alat pengupas kulit telur puyuh adalah bagaimana desain serta pemilihan bahan pada pembuatan alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi autowasher dan bagaimana hasil uji coba alat. Tujuan perencanaan dan pembuatan alat pengupas kulit telur puyuh mempunyai tujuan, antara lain : untuk merancang bangun alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi dengan autowasher, untuk mengetahui perhitungan dan pemilihan bahan serta meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam pengupasan kulit telur puyuh dibanding pengupasan dengan cara manual. Manfaat rancang bangun alat pengupas kulit telur puyuh ini antara lain adalah sebagai berikut : dapat menentukan desain yang tepat dalam perancangan dan pembuatan alat, dapat menentukan pemilihan bahan yang tepat melalui perhitungan pada perencanaan dan pembuatan alat serta mempercepat proses pengupasan kulit \telur puyuh.
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Gambar 1. Flow Chart Metode Perancangan
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Gambar 2. Komponen Alat Pengupas Kulit Telur Puyuh
Keterangan:

	1. Spinner Peremuk Kulit Telur

2. Poros

3. Bearing

4. Motor Listrik

5. Reduser Putaran
6. V- Belt

7. Pulley
	8. Talang Masukkan Telur

9. Talang Distribusi

10. Poros Penahan Kupasan

11. Dudukan Selang Washer
12. Screew Pengupas

13. Rangka

14. Talang Air


Jenis – jenis Komponen Utama

Jenis–jenis komponen berdasarkan fungsi dan kegunaannya dibagi menjadi beberapa unit komponen, yang terdiri dari:

Unit Penyangga

Pembuatan unit penyangga berupa Rangka dengan pemilihan bahan holo galvanis 4 cm x 4 cm dengan tebal 1,25 mm. Panjang rangka alat 80 cm lebar 50 cm tinggi 45 cm.  
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Gambar 3. Rangka Alat Pengupas Kulit Telur Puyuh
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Gambar 4. Rangka Tampak Atas
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Gambar 5. Rangka Tampak Depan
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Gambar 6. Rangka Tampak Samping

Unit Penggerak

Langkah selanjutnya setelah manufaktur unit penyangga adalah manufaktur unit penggerak. Memilih motor penggerak yang sesuai dan putaran-putaran yang di inginkan melalui perbandingan diameter pulley
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perbandingan diameter pully. Berikut merupakan gambar detail
dari unit penggerak pada Gambar 3.7.

Gambar 3.11 Unit Penggerak
(Sumber: Inventor, 2015)
Keterangan:

. Pulley Motor Penggerak 6. V-Belt Reduser

. Motor Penggerak 7. Pulley Reduser 0 200 mm
. Pulley Reduser 0 40 mm 8. Pulley spinner

. Poros Reduser 9. V-Belt Transmisi Daya

. Pulley Screew pengupas
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Gambar 7. Unit Penggerak

Keterangan:

	1. Pulley Motor Penggerak

2. Motor Penggerak

3. Pulley Reduser ø 40 mm
4. Poros Reduser

5. Pulley Screew pengupas
	6. V- Belt Reduser
7. Pulley Reduser ø 200 mm
8. Pulley spinner

9. V- Belt Transmisi Daya


Unit Produksi dan Distribusi

Merupakan suatu komponen yang memiliki prinsip kerja utama alat yang meliputi proses peremukkan kulit telur puyuh, pengupasan pada screew pengupas dan poros penahan serta distribusi telur puyuh dari awal sampai akhir produksi
[image: image7.png]Place Views

Autodesk Inventor Professional 2015 Drawi

e |Projected Ausilary Section Detail Overlay

Create

ate | Dsplay Optons
GR\proposal TA\gambr Desainunitproduis dan disrbusii v (@)
0%  fF postion
o LevelofDetal
Al Content Center Suppressed
1 < ISR Vewldentfer viEWL A
= I Resterview ony

= EE I B

Draft | Break Break Out Slice Crop

Modify

150 Top Right

150 Bottom Right
150 Bottom Left

@ o IO

ea@ o=
o

Styie .

Horizontal

Start
Sketch

Sketch

=2

New Sheet

Sheets

g

e v © el

Select view location




.
Gambar 8. Unit Produksi dan Distribusi
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Gambar 9. Poros Penahan Kupasan
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Gambar 10. Screew Pengupas
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Gambar 11. Spinner Peremuk Kulit Telur 
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Gambar 12. Talang Masukan Telur
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Gambar 13. Talang Distribusi
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Gambar 14. Talang Air

Cara Kerja Alat

Alat pengupas kulit telur puyuh ini akan bekerja ketika motor penggerak di hidupkan, kemudian putaran motor akan memutar pulley reduser dan pulley transmisi untuk menggerakkan poros spinner dan screew pengupas. Telur puyuh dimasukkan ke dalam talang masukan telur, Setelah melewati talang tersebut telur akan menggelinding ke spinner peremuk kulit telur. Spinner ini bekerja berputar melalui poros yang digerakkan oleh pulley transmisi dengan kecepatan 62 RPM, sehingga kulit telur puyuh akan remuk merata setelah berputar sejauh 52 cm. Proses selanjutnya adalah telur akan menggelinding ke talang distribusi, yang kemudian akan menuju pada pisau pengupas. Ketika telur puyuh berada pada screew pengupas maka telur puyuh ini akan dijepit oleh poros-poros penahan pengupasan yang kemudian telur akan ditekan untuk penyayatan kulitnya melalui putaran screew pengupas yang berbentuk ulir dengan kecepatan 100,5 RPM dan akan membawa telur puyuh berjalan otomatis menuju ke wadah telur puyuh setelah dikupas. Pada saat penyayatan juga terdapat autowasher yang mengalir untuk membantu proses pengupasan dan membersihkan sisa kulit telur puyuh yang masih menempel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Daya Motor Listrik

Berdasarkan data awal yang diperoleh dimana Alat Pengupas Kulit Telur Puyuh Semi Otomatis Dilengkapi dengan Autowasher ini berkapasitas sedang, maka motor listrik yang digunakan adalah motor listrik dengan daya ¼ PK dan kecepatan putar 1430 rpm. Alasan memilih motor listrik adalah dikarenakan cocok untuk penggerak yang digunakan rumah tangga yang memiliki daya listrik 900 watt, selain itu harga relatif murah dan dapat memutar sistem transmisi beserta beban-bebannya. Adapun spesifikasi motor listrik ini sebagai berikut: 

Jenis  
: Motor Listrik

Merk
: Modern

Daya
: ¼ PK

Speed
: 1430 rpm

Watt
: 200 Watt

Adapun untuk dapat menggerakkan alat dan mendapatkan hasil pengupasan berdasarkan daya dan kecepatan motor listrik terdapat persamaan perhitungan daya motor listrik sebagai berikut: 
Daya Motor Listrik
Daya motor listrik ¼ pk dengan daya 0,2 kw, dengan putaran motor listrik 1430 rpm.
Daya Rencana

Berdasarkan data diperoleh untuk daya motor sebesar 0,2 kw untuk ¼ pk, dan faktor koreksi yang diambil 1,6.
Diketahui 

fc  = 1,6 (Faktor koreksi)

P  = 0,2 kw (Daya normal)

Ditanya = Pd ?

Perhitungannya:

Pd = fc . P




 (1)
Pd = 1,6 x 0,2 kw  = 0,32 kw 
Momen Puntir

Berdasarkan data diperoleh daya rencana sebesar 0,32 kw, dan putaran motor listrik 1430 rpm.

Diketahui

Pd = 0,32 kw (Daya Rencana)

n  = 1430 rpm (Putaran)

Ditanya = T?

Perhitungannya:
T = 9,74 . 105  [image: image15.png]


 




 (2)
T = 9,74 . 105[image: image17.png]e



   
T = 217,96 kg.mm 

Perhitungan Sistem Transmisi Pulley
Sistem transmisi akan digunakan untuk mengurangi kecepatan putar  motor listrik dari 1430 rpm menjadi 268 pada reduser, 62 rpm pada spinner dan 100,5 rpm pada screew pengupas.
Kecepatan Putar Pulley Reduser
Diketahui

n1  = 1430 rpm (Putaran motor)

d1  = 30 mm (Diameter puli motor)
d2  = 160 mm (Diameter puli poros)

Ditanya = n2 ?

Perhitungannya:

n1.d1
= n2.d2




 
n2 
= [image: image19.png]


= 268 rpm
Kecepatan Putar Pulley Spinner
Diketahui

n1  = 268 rpm (Putaran motor)

d1  = 30 mm (Diameter puli motor)
d2  = 130 mm (Diameter puli poros)

Ditanya = n2 ?

Perhitungannya:
n1.d1 = n2.d2




 
n2       = [image: image21.png]


= 62 rpm

Kecepatan Putar Pulley Screew Pengupas
Diketahui

n1  = 1430 rpm (Putaran motor)

d1  = 30 mm (Diameter puli motor)
d2  = 160 mm (Diameter puli poros)

Ditanya = n2 ?

Perhitungannya:

n1.d1
= n2.d2




 
n2 
= [image: image23.png]


= 100,5 rpm

Panjang Keliling Sabuk Reduser
Diketahui

C    = 140 mm (Jarak sumbu poros)

Dp = 160 mm (Diameter puli yang digerakkan)

dp  = 20 mm (Diameter puli penggerak)
Ditanya = L ?

Perhitungannya:

L = 2C + [image: image25.png]


 (dp + Dp) + [image: image27.png]


 ( Dp – dp )2  

 (3)
L = 2 x 140 + [image: image29.png]


 (160 + 30) + [image: image31.png]


 ( 160 – 30 )2

L = 280 + 289,3 + 30,2 = 599,5 mm
Panjang Keliling Sabuk Transmisi

Diketahui

C1   = 250 mm (Jarak sumbu poros ke screew pengupas)
C2   = 410 mm (Jarak sumbu poros ke spinner)
C3  = 355 mm (Jarak sumbu poros ke reduser)
Dp = 160 mm (Diameter puli yang digerakkan)

dp  = 20 mm (Diameter puli penggerak)
Ditanya = L ?

Perhitungannya:

L   = 2C + [image: image33.png]


 (dp + Dp) + [image: image35.png]


 ( Dp – dp )2

 
L1 = 2 x 250  + [image: image37.png]


 (80 + 30) + [image: image39.png]


 ( 80 – 30 )2

      = 500 + 172,7 + 2,5 = 675,2 mm

L2 = 2 x 410 + [image: image41.png]


 (130 + 80) + [image: image43.png]


 ( 130 – 80 )2

      = 820 + 329,7 + 1,5 = 1151,2 mm
L3 = 2 x 355 + [image: image45.png]


 (130 + 30) + [image: image47.png]


 (130 – 30)2

      = 710 + 157 + 7 = 874 mm

L   = L1 + L2 + L3

(4)
     = 675,2 + 874 + 1151,2 = 2700,4 mm 

Kecepatan Linier Sabuk Reduser
Diketahui

dp = 30 mm (Diameter puli motor)

n1 = 1430 rpm (Putaran motor)
Ditanya = V ?

Perhitungannya:
V = [image: image49.png]


                                                                    
(5)
V = [image: image51.png]


 = 0.715 m/s
Kecepatan Linier Sabuk Transmisi

Diketahui

dp = 30 mm (Diameter puli motor)

n1 = 268 rpm (Putaran motor)
Ditanya = V ?

Perhitungannya:
V = [image: image53.png]






              
V = [image: image55.png]


 = 0.715 m/s
Perhitungan Diameter Poros

Pada sistem transmisi terdapat poros yang harus direncanakan, dimana poros ini berungsi untuk memutar poros reduser dan poros spinner
Diketahui

Kt = 1,0 (Faktor Koreksi kejut halus)

τg = 3,167 kg/mm2 (Tegangan geser)

cb = 2,0 (Faktor karena beban lentur)

T = 217,96 kg.mm (Momen puntir)

Ditanya = dporos ?

Perhitungannya:

dporos = [image: image57.png]-



 . Kt . Cb . T1/3


              (6)
dporos = [image: image59.png]


 x 1,0 x 2,0 x (217,96)1/3

dporos = 19,38 mm

Putaran Poros Berbeban

Pada perhitungan putaran poros berbeban momen puntir harus di kali dengan gaya gravitasi. Jika gaya gravitasi 9,8 m/s2 maka, besarnya torsi adalah 217,96 kg.mm x 9,8 m/s2 = 2,136 Nm
Diketahui
P  = 200 watt (Daya)

T  = 2,136 Nm (Torsi poros berputar)

Ditanya = n ?

Perhitungannya: 

n  = [image: image61.png]Pxeo
Py







              (7)
n  = [image: image63.png]Txaiaxiiie



 = 895 rpm
Perhitungan Kapasitas Produksi

Perhitungan kapasitas produksi berdasarkan kecepatan putar pada screew pengupas ketika mendapatkann beban.
Diketahui

Ks = 100,5 rpm (Putaran screew pengupas)
n1 = 895 rpm (Putaran beban)
n2 = 1430 rpm (Putaran tanpa beban)
Ditanya =

Perhitungannya: 
Kp = [image: image65.png]


 x Ks
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Kp = [image: image67.png]


 x 100,5

Kp = 63 rpm = 3.780/ jam 
PENUTUP

Simpulan

Dalam bab ini berisi tentang uraian dari hasil rancang bangun alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi dengan autowasher. Adapun data-data yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

· Menghasilkan desain rancang bangun Rangka alat berukuran panjang 800 mm, lebar 500 mm, tinggi 450 mm. Bahan yang dipilih adalah baja holo galvanis ukuran 40 mm x 40 mm dan 40 mm x 20 mm tebal 2 mm. Ukuran Pulley Motor Penggerak ø 30 mm, Pulley Reduser (Input) ø 160 mm, Pulley Reduser (output) ø 30 mm, Pulley Spinner ø 130 mm dan Pulley Screew Pengupas ø 80 mm.

· Motor listrik menggunakan daya ¼ pk dengan kecepatan 1430 rpm, memiliki daya rencana motor listrik 0,32 kw. Sistem transmisi menggunakan pulley dengan kecepatan 268 rpm pada reduser, 62 rpm pada spinner, dan 100,5 rpm pada screew pengupas. Sabuk V menggunakan type A dengan panjang keliling sabuk reduser 599,5 mm dan panjang keliling sabuk transmisi 2700,4 mm dengan kecepatan linier sabuk 0,715 m/s. Poros menggunakan bahan ST – 57 dengan diameter poros 20 mm. 
· Berdasarkan data perhitungan dan hasil uji coba dari alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi dengan autowasher ini, kapasitas produksi dihitung melalui putaran pada screew pengupas yang dipengaruhi oleh momen puntir pada poros berputar, yaitu sebesar 63 rpm. Besar momen puntir pada poros berputar sebesar 2,136 Nm, sedangkan kapasitas produksi maksimal sebesar 41,93 kg/ jam.

Saran

Dalam perancangan alat pengupas kulit telur puyuh semi otomatis dilengkapi dengan autowasher ini masih memiliki banyak kekurangan baik dari sistem kerja ataupun secara fungsi yang belum optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan penyempurnaan melalui variasi rpm untuk mendapatkan hasil pengupasan kulit telur puyuh yang lebih optimal.
Perlu diperhatikan lagi pada mekanisme peremukan kulit telur dalam spinner, apakah kulit telur dapat remuk secara merata. Screew pengupas dan poros penahan kupasan perlu dikembangkan agar lebih optimal dalam proses pengupasan kulit telur puyuh.
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